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Minat merupakan suatu kecenderungan yang menyebabkan seseorang 
berusaha untuk mencari atau mencoba aktivitas dalam bidang tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi Karier, Motivasi Kualitas, Motivasi 
Ekonomi, Lama Pendidikan, dan Biaya Pendidikan.  
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi UMS, 
UNISRI dan UNIBA semester 6 atau 8. Teknik sampling yang digunakan adalah 
Convenience Sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 
kuesioner. Jumlah sampel yang diolah sebanyak 90 responden. Teknik analisis 
penelitian menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kualitas, Motivasi Ekonomi, 
Lama Pendidikan, dan Biaya Pendidikan berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi untuk mengikuti PPAk, sedangkan Motivasi Karier tidak berpengaruh 
terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti PPAk. 
 
Kata kunci: motivasi karier, motivasi kualitas, motivasi ekonomi, lama pendidikan,  
biaya pendidikan, minat mahasiswa akuntansi 
 
ABSTRACT 
Interest is disposed that cause someone try to look certain activites for. The 
pupose of this research is to analiyze the influence of Career Motivation, Quality 
Motivation, Economic Motivation, Duration Of Education, and Cost of Education. 
Population and sample in this research are the sixth or eight semester 
students of UMS, UNISRI and UNIBA. Sampling technique used is Convenience 
Sampling. Methods of data collection were done by spreading the questionnaire. The 
number of samples processed by 90 respondents. Technique of research analysis 
using multiple linear regression. 
The results showed that the Quality Motivation, Economic Motivation, 
Duration of Education, and Cost of Education influence Accounting Students Interest 
to follow PPAk, while Career Motivation has no effect on Accounting Students 
Interest to follow PPAk. 
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Pada era globalisasi semua bidang ilmu bekembang sangat cepat, tidak 
terkecuali bidang ilmu pada akuntansi. Disiplin ilmu akuntansi berkembang 
sangat cepat seiring dengan perkembangan dalam dunia bisnis, karena ilmu 
akuntansi sangat berkaitan erat dengan dunia bisnis. Adanya kepentingan dari 
dunia bisnis untuk meningkatkan kemampuan individu maka aspek kualitas 
sumberdaya manusia perlu dikembangkan seiring dengan perkembangan 
dunia bisnis. Akuntansi didefinisikan sebagai“proses mengidentifikasikan, 
mengukur dan melaporkan atau menyampaikan informasi 
ekonomi(keuangan)”, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan 
yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi ekonomi 
(Dewi, 2009: 4). 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan jenjang pendidikan 
tambahan yang ditujukan bagi seorang lulusan sarjana ekonomi jurusan 
akuntansi yang ingin mendapatkan gelar Akuntan. Surat Keputusan (SK) 
Mendiknas No. 179/U/2001 menyatakan bahwa lulusan sarjana strata satu 
(S1) jurusan akuntansi berkesempatan menempuh pendidikan profesi 
akuntansi di perguruan tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi. Mereka yang telah menempuh Pendidikan Profesi 
Akuntansi nantinya akan berhak memperoleh sebutan profesi Akuntan (Ak), 
dan juga semakin berpeluang meniti karier sebagai auditor pemerintahan, 
auditor internal, akuntan sektor publik, akuntan manajemen, akuntan 
pendidik, akuntan perpajakan, akuntan keuangan, maupun akuntan sistem 
informasi (Husin, 2015).  
Akan tetapi, keluarnya peraturan tersebut ternyata belum dapat 
mendorong laju kemauan mahasiswa akuntansi lulusan program S1 untuk 
melanjutkanke PPAk. Melihat rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk 
meningkatkan profesionalisme ditengah tingginya kebutuhan dan tuntutan 
peningkatan pekerjaan. Maka diperlukan pengetahuan dari dalam diri 
3 
 
mahasiswa terhadap minat untuk mengikuti PPAk. Dari latar belakang 
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Motivasi, Lama Pendidikan, Dan Biaya Pendidikan Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk) (Studi Empiris pada UMS, UNISRI, dan UNIBA)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1.Jenis Penelitian 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data primer dengan 
yaitu data yang diperoleh dari Mahasiswa S1 Akuntansi di UMS, UNISRI, 
dan UNIBA yang masih aktif tahun angkatan 2014 atau semester 6. Data 
penelitian ini diperoleh dari kuisioner berupa pertanyaan yang dibagikan 
kepada responden. 
  
2.2.Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi UMS, 
UNISRI, dan UNIBA yang masih aktif angkatan 2014 atau semester 6 yaitu 
sebanyak 853. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 90 
responden yang di hitung dengan menggunakan rumus slovin. Pengambilan 
sampel yang digunakan adalah dengan teknik convenience sampling. 
 
2.3.Data dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Metode 
pengumpulan data penelitian diperoleh langsung dari responden dengan 
menggunakan metode survey melalui kuesioner,Kuesioner tersebut berisi 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tentang variabel independen yaitu 
motivasi karier, motivasi kualitas, motivasi ekonomi, lama pendidikan, dan 
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biaya pendidikan. Sedangkan variabel dependen yaitu minat mahasiswa untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk).  
 
2.4.Definisi Operasional Variabel 
2.4.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen penelitian ini adalah minat mahasiswa 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi untuk mendapatkan gelar akuntan. 
Minat merupakan keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah 
melihat, mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan 
dengan kebutuhan yang diinginkan. 
2.4.2. Variabel Independen 
a. Motivasi Karir 
Motivasi karier adalah dorongan yang timbul dari dalam 
diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan dalam dirinya 
untuk mencapai karier yang lebih baik dari sebelumnya. 
b. Motivasi Kualitas 
Motivasi kualitas merupakan dorongan yang timbul dari 
diri seseorang yang memiliki dan meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat 
melaksanakan tugas dengan baik dan benar. 
c. Motivasi Ekonomi 
Motivasi ekonomi dinilai dari seberapa besar dorongan 
meningkatkan penghargaan ekonomi baik berupa penghargaan 
langsung, seperti pembayaran gaji pokok, atau upah dasar, 
overtime/gaji dari lembur, pembayaran untuk hari libur, 
pembagian dari laba dan berbagai bentuk bonus berdasarkan 
kinerja lainnya. Sedangkan penghargaan tidak langsung meliputi 
asuransi pembayaran liburan, tunjangan biaya sakit, program 
pensiun dan berbagai manfaat lainnya. 
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d. Lama Pendidikan 
Lama pendidikan adalah jangka waktu yang dibutuhkan 
seseorang untuk menyelesaikan pendidikannya. Untuk 
mendapatkan gelar akuntan, calon akuntan harus menempuh 
pendidikan terlebih dahulu selama kurang lebih 1,5 tahun 
e. Biaya Pendidikan 
Merupakan biaya yang harus dikeluarkan untuk membiayai 
segala keperluan dan selama aktivitas pendidikan untuk 
mendukung secara material tercapainya prestasi pendidikan dimasa 
mendatang 
 
2.5.Metode Analisis Data 
2.5.1 Uji Kualitas Data 
Untuk Menguji Keabsahan model level yang digunakan dalam 
penelitian ini maka ketepatan pengujian hipotesis sangat tergantung pada 
kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian ini tidak 
akan berguna bilamana instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data 
tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang memenuhi persyaratan minimal. 
Ada dua macam uji kualitas data, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
2.5.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 
normalitas dalam data penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov, 
kemudian untuk menerima atau menolak hipotesis, dengan cara 
membandingkan p-value dengan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Pengujian 





b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan 
melihat besarnya tolerance value dan variance inflation factor. Variabel yang 
menunjukkan adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance yang 
kurang dari 0,1 dab VIF yang lebih dari 10 (Ghozali, 2009). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homokedastisitas dan jika beda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Cara untuk menditeksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
metode Glejser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual 
terhadap variabel independen, sehingga dapat diketahui ada tidaknya derajat 
kepercayaan 5%. Jika nilai signifikan (p-value) variael independen >0,05 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 
2.5.3 Uji F (Uji Simultan) 
Uji F bertujuan mengetahui apakah perumusan model sudah tepat atau 
fit. Uji ini dengan membandingkansignifikasi nilai F, jika hasil F hitung > dari 
F tabel maka model yang dirumuskan sudah tepat (godness of fit). 
2.5.4 Analisis Regresi 
Analisis regresi linear berganda yaitu analisis yang digunakan apabila 
ingin menguji pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap 
variabel dependen. 





MM  = Minat Mahasiswa Akuntansi  
α  = Konstanta 
β1 – β3 = Koefisien 
MK  = Motivasi Karier 
MKul = Motivasi Kualitas 
ME  = Motivasi Ekonomi 
LP  = Lama Pendidikan 
BP  = Biaya Pendidikan 
2.5.5 Uji t (Uji Signifikan Parsial) 
Nilai t menunjukkan pengujian variabel independen secara individu 
yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel lainnya tetap atau konstan 
2.5.6 Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Berdasarkan pengolahan dat menggunakan SPSS 17.0 data dalam penelitian 
ini telah terbebas dari uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
3.2 Analsisi Regresi Linier Berganda 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Keterangan B T Sig. Keterangan 
(Constant) 5,447    
Motivasi Karier 0,105 1,206 0,231 H1 ditolak 
Motivasi Kualitas 0,436 4,514 0,000 H2 diterima 
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Motivasi Ekonomi 0,327 3,423 0,001 H3 diterima 
Lama Pendidikan -0,820 -2,712 0,008 H4 diterima 
Biaya pendidikan -0,607 -2,307 0,023 H5 diterima 
Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 
MM = 5,447+0,105MK+0,436MKul+0,327ME -0,820LP -0,607BP + ε 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Uji F 
Tabel 2. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 729,239 5 145,848 43,898 ,000b 
Residual 279,083 84 3,322   
Total 1008,322 89    
Sumber : data primer yang diolah, 2017 
Pada tabel Anova diperoleh nilai Fhitung = 43,898 dan  sig = 0,000 < 
0,05 ini berarti variabel independen motivasi karier, motivasi kualitas, 
motivasi ekonomi, lama pendidikan dan biaya pendidikan secara simultan 
benar-benar berpengaruh terhadap variabel dependen minat mengikuti PPAk. 
3.3.2 Uji t 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai: 
a. thitung untuk variabel motivasi karier sebesar 1,206 dengan signifikansi 
0,231 > 0,05. Menunjukkan bahwa motivasi karier tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat mengikuti PPAk. 
b. thitung untuk variabel motivasi kualitas sebesar 4,514 dengan 
signifikansi  0,000 < 0,05. Menunjukkan bahwa motivasi kualitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mengikuti PPAk. 
c. thitung untuk variabel motivasi ekonomi sebesar 3,423 dengan 
signifikansi 0,001 < 0,05. Menunjukkan bahwa motivasi ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mengikuti PPAk. 
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d. thitung untuk variabel lama pendidikan sebesar -2,712 dengan 
signifikansi 0,008 < 0,05. Menunjukkan bahwa lama pendidikan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat mengikuti PPAk. 
e. thitung untuk variabel biaya pendidikan sebesar -2,307 dengan 
signifikansi  0,023  < 0,05. Menunjukkan bahwa biaya pendidikan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat mengikuti PPAk. 
3.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 3. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,850a ,723 ,707 1,823 
Sumber : data primer yang diolah, 2017 
Pada tabel di atas diperoleh nilai R
2
 = 0,723 = 72,3% ini berarti 
variabel bebas motivasi karier, motivasi kualitas, motivasi ekonomi, lama 
pendidikan dan biaya pendidikan secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen minat mengikuti PPAk sebesar 72,3% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) H1 ditolak sehingga variabel Motivasi Karier tidak berpengaruh terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi hal tersebut dapat dilihat dari Uji t yang 
menyatakan koefisien regresi Variabel Motivasi Karier sebesar 0,105, 
diperoleh thitung sebesar 1,206 dengan ttabel sebesar 1,989 sehingga thitung < 
dari ttabel. 
2) H2 diterima sehingga variabel Motivasi Kualitas berpengaruh terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi hal tersebut dapat dilihat dari Uji t yang 
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menyatakan koefisien regresi Variabel Motivasi Kualitas sebesar 0,436, 
diperoleh thitung sebesar 4,514 dengan ttabel sebesar 1,989 sehingga thitung < 
dari ttabel. 
3) H3 diterima sehingga variabel Motivasi Ekonomi berpengaruh terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi hal tersebut dapat dilihat dari Uji t yang 
menyatakan koefisien regresi Variabel Motivasi Ekonomi sebesar 0,327, 
diperoleh thitung sebesar 3,423 dengan ttabel sebesar 1,989 sehingga thitung < 
dari ttabel. 
4) H4 diterima sehingga variabel Lama Pendidikan berpengaruh terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi hal tersebut dapat dilihat dari Uji t yang 
menyatakan koefisien regresi Variabel Lama Pendidikan sebesar -0,820, 
diperoleh thitung sebesar -2,712 dengan ttabel sebesar 1,989 sehingga thitung < 
dari ttabel. 
5) H5 diterima sehingga variabel Biaya Pendidikan berpengaruh terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi hal tersebut dapat dilihat dari Uji t yang 
menyatakan koefisien regresi Variabel Biaya Pendidikan sebesar -0,607, 
diperoleh thitung sebesar -2,307 dengan ttabel sebesar 1,989 sehingga thitung < 
dari ttabel. 
4.2 Saran 
Beberapa  saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
1) Memperluas cakupan penelitian tidak hanya pada Universitas Swasta 
sehingga hasil penelitian akan lebih baik dan dapat dilakukan generalisasi 
atas hasil penelitian terhadap seluruh mahasiswa akuntansi. 
2) Penelitian berikutnya perlu melakukan survey secara langsung serta 
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